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Abstract
Teachers in learning have not used LKPD which they designed
themselves correctly. Meanwhile, the demands of the curriculum require
the teacher to be only one source of learning, because the teacher acts as
a facilitator. This service will help overcome the problem of low
professional and pedagogic competence of junior high school teachers,
especially in designing and using worksheets as learning resources in
learning. The method used is training with discussion techniques,
question and answer, simulations, and assignments. The training
subjects were 25 junior high school teachers in Bandar Lampung City.
The instruments used were observation, tests and structured interviews.
The success of the service was analyzed descriptively by percentage.
Alfter the training, there was a good increase in 1) the training process
went well and enthusiastically, (2) there was an increase in the
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knowledge and skills aspects of breastfeeding LKPD. The results of the
pre-test conducted before the training for all indicators of knowledge and
skills were in the pretty good category. The results of the post test, there
is only 1 indicator in the good category, namely the LKPD concept, and
other indicators are in the very good category. For the skill aspect, there
is 1 indicator in the good category, namely drawing arrangement, and
the other indicators are in the very good category.

Kata Kunci:
1. Pelatihan,
2. LKPD,

3. guru SMP

Abstrak

Guru dalam pembelajaran belum mempergunakan LKPD yang
dirancang sendiri dengan benar. Sementara itu tuntutan kurikulum
menhendaki guru hanya sebagai salah satu sumber belajar, karena
guru berperan sebagai fasilitator. Pengabdian ini akan membantu
mengatasi permasalahan rendahnya kompetensi profesional dan
pedagogik guru SMP khususnya dalam merancang dan menggunakan
LKPD sebagai sumber belajar dalam pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah pelatihan dengan teknik diskusi, tanya jawab,
simulasi, dan pemberian tugas. Subyek pelatihan berjumlah 25 orang
guru SMP di Kota Bandar Lampung, Insrumen yang digunakan
observasi, tes dan wawancara terstruktur. Keberhasilan pengabdian
dianalisis secara deskriptif persentase. Setelah dilakukan pelatihan
terjadi peningkatan baik 1) proses pelatihan berjalan dengan baik dan
antusias, (2) terjadi peningkatan pada aspek pengetahuan dan
keterampilan menyusu LKPD. Hasil pre tes yang dilakukan sebelum
pelatihan untuk semua indikator pengetahuan dan keterampilan
berada pada kategori cukup baik. Hasil pos test, aspek pengetahuan
hanya terdapat 1 indikator berkategori baik yaitu konsep LKPD, dan
indicator lainnya berada pada kategori baik sekali. Untuk aspek
keterampilan terdapat 1 indikator berkategori baik yaitu penataan
gambar, dan indikator lainnya berada pada kategori baik
sekali.Implikasi pelatihan tersebut memberikan pengetahuan bagi
pendidik untuk membuat dan menyusun LKPD yang bersesuaian
dengan matapelajaran yang diampu.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah upaya
meningkatkan kualitas manusia, oleh
karena itu setiap proses pendidikan akan
berusaha  mengembangkan  seluas-
luasnya potensi individu. Pendidik
memiliki  peran  penting  dalam
meningkatkan mutu pendidikan
Nasional. Melalui pendidik yang
profesional dapat menciptakan generasi
bangsa yang kreatif dan inofatif (Fadhilah
&  Maunah, 2021). Pendidikan

merupakan modal pokok yang sangat

menentukan, tidak  hanya  bagi
perkembangan dan perwujudan pada diri
pribadi, tetapi juga perkembangan
pembangunan suatu bangsa dan negara.

Sebagaimana tersurat dalam tujuan
pendidikan nasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik
sesuai dengan  kompetensi  yang
dimilikinya. Pendidikan berimplikasi
pada level praktik pembelajaran, dimana
kelas harus dikondisikan sedemikian
rupa oleh guru sebagai agen perubah

dengan menggunakan dan
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memberdayakan keterampilan berpikir
anak.

SMP Kota Bandar Lampung, sering
ditemukan hal-hal yang berhubungan
dengan masalah belajar. Beberapa faktor
penyebab masalah tersebut dantaranya
kurangnya minat terhadap mata
pelajaran  tertentu, sulitnya materi
pelajaran untuk dipahami siswa sehingga
siswa  kurang  termotivasi  untuk
mempelajarinya, siswa belum dapat
memanfaatkan waktu belajar dengan
baik, baik pada saat di sekolah maupun di
rumah, guru kurang bervariasi dalam
menyampaikan materi pelajaran dan
penggunaan metode, media serta sumber
belajar lainnya misalnya modul, bahan
ajar dan LKPD, sehingga membuat siswa
jenuh untuk mengikutinya.

Dewasa ini terdapat kecenderungan
untuk kembali pada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebth baik jika
lingkungan diciptakan alamiah, (Subaidi,
2016); Utami, 2019). Belajar akan lebih
bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan = mengetahui.
Pembelajaran yang berorientasi target
penguasaan materi terbukti berhasil
dalam kompetisi mengingat jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali

anak memecahkan persoalan dalam

kehidupan jangka panjang.
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Proses pembelajaran yang alamiah
adalah dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa, artinya
proses pembelajaran lebih
dipertimbangkan daripada hasil, (Yasin,
2013). Siswa perlu mengerti makna
belajar, apa manfaatnya, dalam status
apa mereka, dan bagaimana
mencapainya. Mereka sadar, bahwa apa
yang mereka pelajari berguna bagi
hidupnya nanti, dengan begitu mereka
memposisikan sebagai diri sendiri yang
memerlukan suatu bekal untuk hidupnya
nanti. Mereka mempelajari apa yang
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya
menggapainya. Dalam upaya itu mereka
memerlukan guru sebagai pengarah dan
pembimbing.

Sebagai salah satu alternatif
pemecahan masalah di atas adalah dalam
pembelajaran guru perlu menggunakan
LKPD sebagai sumber belajar, yang
mudah diakses dan dimanfaatkan siswa,
(Putri, 2013; Nababab 2023; Tressyalina,
2023). Tetapi di sisi lain masih terdapat
beberapa guru yang belum dapat
merancang dan mempergunakan LKPD
sebagai sumber belajar tersebut, sehingga

perlu diadakan pelatihan.
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah “pelatihan berbasis
andragogi”, intervensi ini dipilih karena
karakter subyek sasaran adalah orang
dewasa yang harus diperlakukan secara
konstruktivis. Alternatif-alternatif yang
dipakai wuntuk pemecahan masalah
adalah:
melalui

a. Pemberian intervensi

pelatihan sehingga dapat
peningkatkan sikap positif terhadap
pembuatan LKPD

b. Pemberian intervensi melalui

pelatihan tentang pembuatan LKPD,

untuk peningkatkan pengetahuan

guru.
c. Pemberian intervensi melalui
pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi profesional, dan
pedagogic

Ke tiga kegiatan tersebut

dilakukan dengan metode diskusi, tanya
jawab, kerja kelompok. Untuk mengatasi
permasalahan, maka kerangka
pemecahan masalah terdapat pada Tabel
1.

Tabel 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Vol 2 No. 2 (2023)

. . Pemberian Situasi yang
Situasi Sekarang Perlsakuan Diinginkan
pembuatan
LKPD

. . Pemberian Situasi yang

Situasi Sekarang Perlsakuan Diinginkan
Guru belum Memberikan Guru paham
paham terhadap wawasan terhadap konsep
konsep LKPD tentang konsep LKPD

LKPD

Gurubelum paham  Memberikan Guru paham cara
cara membuat  pelatihan pembuatan LKPD
LKPD tentang  cara

Adapun langkah-langkah kegiatan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Dipersiapkan makalah yang sesuai
dengan materi, jadwal, dan soal untuk
tes awal dan tes akhir. Makalah
diberikan sebelum pelatihan dimulai,
dengan tujuan agar peserta telah mulai
mencermati isi makalah, sehingga
pada saat pelatihan peserta sudah siap.

b. Setelah pembukaan pelatihan, peserta
diberi tes awal dan langsung diperiksa.
Hasilnya dapat dipakai sebagai dasar
pemberian materi oleh nara sumber.

c. Penyampaian materi oleh nara sumber
dalam bentuk ceramah, diskusi, dan
tanya jawab.

d. Pelatihan diakhiri dengan tes akhir,
untuk  mengetahui  sejauhmana

keberhasilan pelatihan.

Aspek yang dinilai  untuk

mengetahui  keberhasilan  pelatihan
meliputi pemahaman konsep dan praktik
pembuatan LPKD. Hal ini dilakukakan
sebagai berikut:
a. Penilaian pemahaman konsep
dilakukan  secara = komprehensif
dengan membandingkan hasil tes awal
dan hasil tes akhir.
b. Penilaian tentang hasil yaitu LKPD
yang sudah dirancang guru.
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Penafsiran  keberhasilan hasil

pelatihan menggunakan Tabel 2.

Tabel 2. Penafsiran Tingkat
Keberhasilan
Persentase Kualitas Keberhasilan
Pencapaian
<50% Cukup Baik
50% - 70% Baik
> 70% Baik sekali

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan
pembuatan LKPD bagi guru SMP diikuti

oleh 25 orang dengan baik dan antusias.

pelatihan tentang

Untuk mengetahui efektivitas keberhasilan

kegiatan tersebut dilakukan penilaian proses

dan penilaian hasil dengan tes akhir. Hasil
penilaian  diperoleh informasi sebagai
berikut:

1. Perhatian peserta cukup baik, yang
ditandai dengan keseriusan pada saat
mengikuti daring,.

2. Berdasarkan pengamatan kepada
peserta selama pelatihan, diperoleh
informasi sebagai berikut:

a. Secara umum peserta
menunjukkan perhatian cukup
baik dalam menerima materi.

b. Secara umum peserta mengalami

peningkatan pengetahuan dan

keterampilan tentang pembuatan

LKPD.
Tabel 3 menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan
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keterampilan guru SMP terkait dengan
LKPD dan pembuatan LKPD.

Tabel 3. Tes Awal dan Tes Akhir
Pengetahuan dan keterampilan
Guru SMP tentang LKPD dan

Pembuatan LKPD
Nilai Pretest Post test
- Jumlah Jumlah
No Indikator Jawaban %  Jawaban %
Benar Benar
A Pengetahuan
1. Konsep LKPD 9 36 16 64
2. Tujuan 5 20 20 80
disusunnya
LKPD
3 Manfaat 5 20 20 80
disusunnya
LKPD
2. Komponen 4 16 21 84
LKPD
B Keterampilan
1. Cover LKPD 4 16 21 84
2 Penataan 4 16 21 84
tulisan
3. Penataan 8 32 17 68
gambar
4, Penataan 7 28 18 72
ruang kosong
5, Penataan 5 20 20 80

warna

Berdasarkan Tabel 3, terjadi
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru SMP tentang LKPD.
Hasil pre tes yang dilakukan sebelum
pelatthan  untuk semua indicator
pengetahuan dan keterampilan berada
pada kategori cukup baik. Hasil pos test,
aspek pengetahuan terdapat 1 indikator
berkategori baik yaitu konsep LKPD, dan
indicator lainnya berada pada kategori
baik sekali. Untuk aspek keterampilan
terdapat 1 indikator berkategori baik
yaitu penataan gambar, dan indicator
lainnya berada pada kategori baik sekali.

Berdasarkan Tabel 3 tampak

bahwa terjadi peningkatan pada semua

indicator pengetahuan dan keterampilan
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guru tentang LKPD. Semua indicator

terjadi peningkatan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan diikuti oleh 25 guru
dengan baik dan antusias. Setelah
dilakukan pelatihan terjadi peningkatan
pada aspek pengetahuan dan
keterampilan tentang LKPD. Hasil ini
dukung oleh hasil pre tes yang dilakukan
sebelum pelatihan, dan post test sesudah
pelatihan. Pelatihan tersebut
memberikan pengetahuan bagi pendidik
untuk membuat dan menyusun LKPD
yang bersesuaian dengan matapelajaran

yang diampu.
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